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HUBUNGAN INTENSITAS MENDENGARKAN CERAMAH,
PEMAHAMAN BUKU TEKS DAN PARTISIPASI

BERORGANISASI DENGAN RETORIKA

Oleh:

Haryadi
Un iversitas Negeri Yogyakarta

Abstract

' The purpose of thk study is to determine a correlation
between lecture listening intensity, textbook reading comprehension,
in organization participation, and rhetoric. The survey was conducted
at Yogtakarta Islamic High School, and the sample was 100 students
selected by simple random sampling. The study reveals that there are
positive correlation between lecture listening intensity and rhetoric,
textbook reading comprehension with rhetoric, in organization
participation and rhetoric, and furthermore, there is positive
correlation between those three independent variqbles and rheloric.

Keyword: rhetoric, listening intensity, textbook reading compre-
henss ion, organiz at io n p art ic ip ati on

Pendahuluan

Retorika sebagai salah satu bentuk komunikasi lisan memiliki
peranan yang penting dalam masyarakat. Berbagai kegiatan, baik
urusan kedinasan maupun kekeluargaan, tidak pernah lepas dari
retorika. Bahkan dalam era kemajuan teknologi komunikasi pun
retorika tepat diperlukan. Hal ini sejalan dengan pendapat Keraf
(1980:314) yang mengatakan bahwa peranan pidato sangat penting,
baik pada waktu sekarang maupun waktu yang akan datang.

Menurut Hendrikus dan Wuwur (1991:14) retorika sebagai
kesenian untuk berbicara baik digunakan dalam proses komunikisi
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H ubungan I nt e ns it as M e n deng a r ka' C :' : 
* 

?,!:: 
P em ah am an B uku T e l<s

dan P irt is ip as i B e r o r gan i s as i de ngan R e t or il<a

antarrnanusia. Berbagai bentuk retorika seperti pidato digunakan

['J"* u*Uagai biding, baik politik' pendidikan' *auPul,"fl:

M.;;k" yur,g"*ut ir'relorika dengan mudah dapat menguasar massa

dan berhasil memaparkan gagasannya sehingga dapat diterima orang

lain. Melihu, r."ny"uilu" 
^iii,"tttotiftu 

'u'gut 
diperlukan bagi para

f.*i-pi", tokoh masyarakat' dan pakar'

Dalamkegiatankeagamaan,.khususnyapenyampaianajaran

Islam, retorika ai*tritrJrt"t ia"tt beberapa bentuk seperti "tlTll
khotbah, dan peniajian' Ceramah sebagai bentu\ penyamparan

informasi secara tiian kepada khalayak dJpat ditemukan di berbagai

ffi;;;il. D"'; pertlmuan ilmiah para pakar dapat menggu-

nakan ceramah .'*1i menyampaikan gagasan serta Y*"*11,Y,1
Sementara itu, di i"*put-t"*pat ibadah para ulama dan pemtmptn

agama dapat -*gg*"ftan ceramah untuk mengajarkan agama

kepada PemeluknYa'

Ceramatr sebagai salah satu bentuk retorika sering

diselenggarur.un ai r.t itut -r.t olah untuk memperingati hari besar

dengan mengnaai'tt* '"o'*g 
pakar atau tokoh masyarakat sebagai

nara sumber. Dalam kegiatan seperti itu para siswa h"dii 
:t:,1t"1

ffi."** frfetatuit egi;tan mendengarkan.cerayaf wawasan srswa

akan bertambut iuu, 
"r"bab mereka- tidak sekedar mendapatkan

materi dari para guru, tetapi juga. dari para pakar. sesuai dengan

bidangnya. egu, ?uput *"*i1"*i materi ceramah dengan baik'

mereka dituntut int"oliturrrya dalam mendengarkan ceramah'

Retorika dan mendengarkan ceramah banyak ditemukan

dalam kegiatan organisasi, teru:lma yang melibatkan orang banyak

(massa), seperti pJ'ingutun hari besai' sJminar' diskusi panel''rapat

akbar, p.rrgulr*l aun"tongtes'.Dalam acara seperti itu' pemlmpm

organisasi, p*u,putt*, d; tokoh masyarakat biasanya menyam-
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paikan berbagai informasi dalam bentuk retorika, sedangkan anggota
dan partisipan yang hadir terribat daram kegiatan m"naeigurt an.

Kegiatan berorganisasi, termasuk di dalamnya pembinaan
retorika dan mendengarkan ceramah, merupakan bentuk aktivitas
yang menonjol di lembaga pendidikan yung L.*ufaskan keagamaan.
Madrasah Aliyah sebagai iarah satu Iimbiga p.noiail.* di bawah
Departemen Agama sangat memperhatifan rcgiut* tersebut.
Keleluasaan berorganisasi 

-bagi 
siswa Madrasah ATiy"h difasilitasi

dengan dibentuknya berbagai organisasi.

Di beberapa Madrasah Aliyah kegiatan berorganisasi,
mendengarkan ceramah, dan retorika merupafan program sekolah
yang wajib diikuri gleh para siswa. Hai ini dimaisudk an agar
Iulusan madrasah memiliki kualifikasi tambahan. Mereka diharapkan
tidak hanya- 

.menguasai agama dan pengetahuan umum, merainkan
juga memiliki kepekaan soiial, kepemimfinan, dan berwawsan luas.

Usaha lain yang dilakukan pemerintah dan sekorah untuk
memperluas wawasan.uquruh meningkatkan minat baca. Kampanye
gemar membaca dilakukan merarui berbagai kegiatan, misarnya
menggalakkan perpustakaan, penerbitan, danlengui* ulm t.rc.

Pengembangan perpustakaan dan pengadaan buku teks yang
dilakukan pemerintah dileruntukkan bagi 

- 
sekorah negeri dan

fyu.tl baik yang berada di bawah Departemen pendidikan Nasionar
(Depdiknas) maupun 

_Depgremen agama (Depag). Sebagai bukti
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) yang birniung di bawah
Departemen Agama mendapatkan uutu-uutu paket rintuk menun-jang pelajaran umum dan agama dalam jumlah yang cukup banyak.
untuk siswa kelas rI, misarnya, disediakan ..rui* uuku paket
pelajaran agama selama tiga 

-caturwutan. 
untut< il;, ;;*"hamanterhadap buku teks perru diupayakan agar buku-buku itu tidak sia-

sia.

163

I

I

I

I

1

1

i

I
a



Hubungan Intensitas Mendengarkon Ceramqh, Pemqhaman Buku Teks

dan P artis ipas i Berorganis as i dengan Retor ika

Dari uraian di depan dapat diketahui bahwa retorika,

mendengarkan ceramah, pemahaman buku teks, dan kegiatan beror-

ganisasi pada Madrasah Aliyah Negeri merupakan sesuatu yang

menarik.'Permasalahannya adalah: (1) Apakah terdapat hubungan

intensitas mendengarkan ceramah dengan retorika pada siswa

MAN?, (2) Apakah terdapat hubungan pemahaman buku teks

dengan retorika pada siswa MAN?, (3) Apakah terdapat hubungan

partisipasi berorganisasi dengan retorika pada siswa MAN?, (4) Apa-

kah terdapat hubungan intensitas mendengarkan ceramah, pema-

haman buku teks, dan partisipasi berorganisasi dengan retorika pada

siswa MAN?

Keterampilan berbahasa (language skills) menurut Nunan

(1989:22) terdiri dari empat macam, yaitu (1) listening, (2) speaking,

(3) reading, dan (4) writing. Keempat keterampilan berbahasa itu,

pemerolehannya secara bertahap, misalnya speaking didahului oleh

listening. Retorika atau pidato (public speaking) merupakan salah

satu bentuk keterampilan berbahasa lisan. Perbedaannya dengan

bentuk berbicara yang lain terletak pada pendengarnya. Kirkpatrick
(1923:3) mengatakan " public speaking is a modification of a 'talk'

The basic of the modification is the dffirence in the size of audience.

In public speaking the oudience is larger than in conversation."

Oleh Anwar (1987:17), pidato didefinisikan sebagai pe-

nyampaian suatu masalah yang berbobot dengan lisan di hadapan

publik dalam situasi resmi. Menurut Mulyana (2000: l-2) public
speaking sangat dekat dengan kehidupan kita sehari-hari. Kita

menikmati sebuah public speaking ketika mendengarkan khotbah

Jumat di mesjid atau ceramah umum di lapangan, pelayanan rohani

di vihara atau kuil. Para pejabat seperti lurah, camat dan bupati, juru

kampanye, guru, dan dosen adalah public speaker.
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Retorika sebagai salah satu
terlepas dari teori komunikasi. Baird
bahwa:

bentuk komunikasi, tidak
(l 98 I :7-8) mengemukakan

r65

communication is ongoing process. Ideas originate in an
individual's cognitive framework, they are ,rdrd and senr
through some channer or channels, the messages ore received.
and decoded by another person who respoids according to
his own cognitive framework.

Teori seperti itu, sesuai dengan peristiwa berbahasa antarapembicara
dan penyimak. Brooks (Tarigan, l9g3:12) mengemukakan tujuh
tahap: yaitu (l) maksud, (2) penyandian, (3) p.igu.upun, (4) per_

IihT, (5) pendengaran, (6) pembacaan sandi, aan 1Z; pemahaman.
Teori tersebut menekankan perlunya penguasaan bahaJa lisan oleh
pembicara dan pendengar.

Retorika sebagai salah satu keterampilan berbahasa bukan
saja menuntut penguasaan materi, melainkan juga menghendaki
persyaratan lain. Hendrikus dan wuwur (1991:14--15) mengatakan
dalam seni berbicara dituntut penguasaan bahan lrei) dan
pengungkapan yang tepat melalui bahasa (verba). Dalam
hu^bung_annya dengan persyaratan itu, Departemen penerangan
(1995:5) mengutip pendapat Monre yang *eryatakan ,,ll'hat 

are the
characteristic of the successful speakei In most important human
activities success depends upon knowledge, self confidence, and
skill". Hamilton (1993:2) mengemukakan lima kunci sukses public
speaking yaitu (l) ketenangan dan kepercayaan diri, (2) keiekaan
atas audierzs dan kesempatan, (3) pemilikan materi pembicaraan,
(4) kepekaan atas tujuan pembicaraan, dan (5) penyajian. Mccroskey
(2001) mengemukakan skiils in rhetorical comminication depend
upon three factors : desire, understanding, and experience.



Hubungan Intensitas Mendengarkan Ceramah, Pemahaman Buku Teks

dan P art is i p as i B er or ga n is as i de ngan. Re t o r i ka

Penguasaan seni berbicara menurut Hendrikus dan Wuwur
(1991:14-15) dapat dicapai dengan mencontoh para retor yang

terkenal (imitatio), mempelajari dan menggunakan hukum-hukum
retorika (doctrina), dan melakukan latihan !'ang rerarur (exercitium).

Sementara itu, untuk mempersiapkan pidato )'ang baik. Hamilton
seperti dikutip Hendrikus dan Wunur (1991:68) memberikan lima
ketentuan umum, yaitu (1) mencari dan menemukan apa )ang mau

dikatakarVdisampaikan, (2) menyusun bahan ) ang dikumpulkan.
secara benar dan dibubuhi humor, (3) menghiasi gara bahasa vang

baik, (4) menguasai pidato yang disiapkan. (5 r memba* akannl'a
dengan semangat dan penuh rasa harga diri,

Menurut Mulyana (2000: 55-57) ada beberapa sumber infor-
masi untuk mempersiapkan bahan pidato. misalnl a r i ) renungan

pribadi, (2) pengalaman dunia empiris, (3) penuturan orans lain. dan

(3) berbagai bacaan di perpustakaan. White dan Henderlider ii95.l:
53-61) mengemukakan empat langkah dalam pemerolehan mareri.
yaitu (l) to think. (2) to observe, (3) to communicctte'tir)t others.
(4) ro read.

Penilaian retorika dapat dilakukan dengan cara menilai
penampilan seseorang saat berpidato. Ada lima komponen vang

dinilai menurut Valette (1977: 160) yaitu (l) accent. (2) grammar.
(3) vocabulary, (4) Jluency, dan (5) comprehension. Sementara itu.
Arsjad dan Mukti (1991:92) menekankan kedua faktor penunJang

keefektifan berbicara, yaitu ( I ) faktor kebahasaan, dan (2 ) thktor
nonkebahasaan.

Intensitas menurut Pusat Pembinaan dan Pengembangan

Bahasa Depdikbud (1995:383) berarti keadaan tingkatan atau ukur-
an intensnya. Sementara itu, intens dimaknai (l) hebat atau sangat

kuat (tentang kekuatan, efek, dsb.), (2) tinggi (tentang muru),
(3) bergelora, penuh semangat, berapi-api, berkobar-kobar (tentang
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perasaan)' dan (4) sangat emosional.(tentang orang). Sehubungandengan hal itu, inteisitas. auput-aitrni;ia; ffi;;, mutu yanstinggi, penuh semangat atau bersungguh_sungguh.

Sementara itu, ceramah menurut Arsyad dan Mukti (1991:67) dapar diartikan sebagai ;;;;, cara menyampaikan suatuketerangan atau informasi at-au ,iJ* 
1.ryang suatu pokok persoaranatau masarah secara lisan. Nasution (r glz:'gzj-ii,g"i"r.* 

bahwaceramah dalam ilmu pendili!* dipahami ,.b6;';;l; satu bentukmetode pengajaran yang sejak a*rutu kala hiffi ;k**g banyakdigunakan sebagai urut-uturn" ;; menyampaikan informasi danpengetahuan kepada murid-murid.

Pada d*lry? 
. 
mendengarkan atau menyimak menurutTarigan (1991:+-s1 aaaarr ;;;;rses yang mencakup kegiatanmendengarkan bunyi 

. 
bahasa, meitiaentir*ir," ."i'ginterpretasi,menilai, dan mereaksi atas -uf.ru iung terkandung di dalamnya.sebagai padanan dari istilah rn na.ig*r.an atau menyimak darambahasa asing dikenar istilah risientng yang oreh Greene dan petty(1969:163) dijeraskan: "Listening iiltus mole than just hearing. Itinvolves giving active and conscioir'to,oundy* pripi* of goiningmeaning from it. To risten, we must comprinria the speciarmeanings of the sounds and rerate them tiiir'i^,'experience.

Dalam hai ini , Browne, 
.(r996:tzj mengemukakan enam komponendalam ristening yangdisingr.ut a.ne; HURIER, yaitu (r) hearing,(2) understanding, 

-(3),.rehemO,ri:tZg, 
(4) interpretating, (5) eva-luating, dan (6) respon:ding. 

'o

Menyimak,.:gg-1t fungsional dalam kehidupan manusia.Menurut Tarigan (rggrtsl .n.nii;uk berperan sebagai (r) Iandasan
!"JrjT 

bahasa, {.2) 
rynrin:ang L.t;;;pitan berbicara, membaca, danmenulis, (3) pelancar tcomrinikasi lis'an, dan (a) menambah infor-masi' sementara itu, Eisenberg a* c"*ur 

" egsz,tisrol menge-mukakan enam alasan *.ngapa seseorang menyimak, yaitu (l) to
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dan P artisipasi Berorganis asi dengan Retorika

find thing out, (2) to be courteous, (3) to impress others, $) for
profit, (5) out offear, (6) to compare ideas and thoughts.

Menyimak merupakan aspek keterampilan berbahasa yang

sangat esensial. Brown (1994:21) mengemukakan menyimak

merupakan dasar keterampilan berbicara. Dalam teori pemerolehan

bahasa, anak-anak memperkaya kosakata dengan meniru (to imitate)

kata-kata atau bunyi percakapan yang didengar dari lingkungannya.

Sementara itu, Tarigan (1991:27) mengemukakan bahwa dalam

aktivitas menyimak, penyimak dapat memperhatikan pembicara

dalam hal (1) cara mengorganisasikan bahan pembicaraan, (2) cara

penyampaian bahan pembicaraan, (3) cara memikat perhatian pen-

dengar, (4) cara mengarahkan perhatian pendengar, (5) cara menggu-

nakan alat-alat bantu seperti mikrofon, alat peraga, dan sebagainYa,

dan (6) cara memulai dan mengakhiri pembicaraan.

Menurut Brownell (1996:27) untuk mengenali seseorang

termasuk ke dalam kelompok pendengar yang baik atau yang buruk

dapat digunakan acuan (l) interested, (2) curious, (3) impatient,

(4) understanding, (5) emotional, (6) responsive, (7) inattentive,

(8) defensive, (9) quick to evaluate, (10) olert, (ll) emparhetic,

(12) caring. Selanjutnya, termasuk ke dalam poor listeners jrka

hanya memenuhi acuan 3, 5,7,8, dan 9, dan good listeners jika

memenuhi acuan 1,2,4,6, 10, I l, dan 12.

Kata pemahaman atau comprehension oleh Clark and Clark

(197743) diartikan sebagai proses pembentukan interpretasi atau

pembentukan pengertian. Sementara itu, Mackey (1969:127) menje-

laskan bahwa pemahaman adalah masalah penafsiran (inter'

pretation) dan harapan (expectancy). Penafsiran terhadap apa yang

diperoleh dari tulisan yang dibaca, dan harapan untuk menemukan

dan menggunakan hal-hal yang ditemukan dalam bacaan tersebut.
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Pemahaman 
-terhadap 

teks (wacana tulis) dapat dilakukan
melalui proses membaca. Membaca yang dimaksud di^sini bukanlah
dalam pengertian sempit dan elementer, seperti proses merisankan
bahasa tulis, tetapi membaca tingkat lanjut, yaitu membaca pema-
haman. Russer sebagaimana dikutip Nuinaai (19g7:70-g4) meme_
rikan proses membaca itu menjadi blberapa tahapan, yaitu (l) proses
pemahaman makna (proses recognisi), 1Z; pr*..'irt"grasi peng-
alaman, pengetahuan, dan apeisepsi, 

'15;' 
proses astsiasi dan

!o1par1{, G) proses analisis, fjl proses sintesis, (6) proses
imajinatif, (7) proses organisasi dan invensi, serta diikuti oleh proses
(8) aplikasi. Dari kedelapan proses itu, sebenarnya dapat diseder-
hanakan menjadi tiga tahapan, yaitu (l) tahap p.mutu*an makna
tuturan_tulis yang tersurat (proses recognisi), iZy tanap pembaca
melibatkan segala daya untuk secara triiis mengorur, Jutna yang
didapatnya (proses 2,3,4,.5dan 6), (3) tahap p.rriu.u menggunakan
hasil membacanya uni$ kepentingan t<eiriaupan yun!- l.bih luas
s-ebagai kegiatan kreatif (proses aprikasi). Ketiia 

"r,"pi, 
ini sesuai

dengan pendapat Ruddel (DepdikLud, tgg4/lqIS:+S) yung ,._U._
dakan 

Jigu tingkat- pemahaman (comprehension ievers), yaitu
(1) level faktual, (2) level interpretatil dan (3) rever uptitutir.

Aktivitas membaca mempunyai peranan yang amat penting.
Hastuti PH (1985:l) mengemut<atcan bahwa dari'keg"iatun o,"*bu.u
seorang.akan memperoleh sejumrah pengetahuan yalg beragam dan
majemuk, pengalaman yang luas, peiilaklu berbaha;;"* baik, dan
akhirnya mampu bersikap dewaia dan rasional. semZntara itu,
Nasution (1980:83-90) menyatakan bahwa untuk memperoreh kema-juan orang harus membaca dan mernpelajari apa y*g &Uu.*yu.

Dalam kaitannya dengan keteramp,an berpidato, membaca
merupakan salah satu cara untuk mempersiapkan bahan pidato.
white dan Henderrider (1954:64) mengimukakan empat rangkah
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urtuk mendapatkan maleri-pidato, yaitu (r) to think, (2) to observe.(3) to communicate with others, aai (ql b read.

Di antara 
-berbagai 

jenis buku bacaan yang tersedia diperpustakaan sekolah,.salah satun),a adalah but u te[s (textbook),
yaitu buku teks digunakan untuk mlnunjang o,uru f.iuj*an tertentu.
Buckingham sebagaimana dikutip Ta,gai rrqg6,r ij mengatakan
bahwa buku teks adarah sarana belajairu,g ururu iigunat<an disekolah-sekolah dan di perguruan tinggi'urrirt ,,.nrr;ung ,uu,uprogram pengajaran.

Partisipasi secara umum dapat diartikan turut berperan serta

{aJam 
suatu kegiatan, keikutsertaan, peran serta. Sementara itu,

dalam teori kepemimpinan partisipasi sering diartikan sebagai usahapemimpin atau manajer untuk meribatkan bawahan daram rangkapengambilan keputusan. Mercher (r995:r70) menruiurr* bahwa
secara spesifik partisipasi dapat dikatakan sebagai konsultasi dengan
bawahan-bawahan atau kerompok-kerompok laln 1,ang terkena oreh
keputusan-keputusan dalam pengambilan keputusan.

organisasi menurut Moekiyat (l9gg:4g-49) dapat diartikan
suatu gabungan daripada orang-orang yang bekerja sama daram
suatu pembagian kerja untuk mencapui iu.juin bersama. Sementaraitu, 

_Gibson, (1994:7) ..ng.rukakan ,,,1n *'[rri:ation ls
coordinated unit consisting of-at least two people v,ho fitnction to
achieve o common goal or set of goals,, . 

r r '

Seianjutnya,. Moekiyat (19gg:51) mengemukakan bahu.a
organi sasi -organi sasi. merupakan gabungan- gabuigan k er3 a d ari p ada
sumber daya manusia dan fisik. unsur-unsur yang ada dr daram
organisasi adalah (l) 

.tujuan organisasi, rzl" peltugiu, kerja.(3) hirarki otoritas. Daram har inl pembagian' r<e4a mJnghasirkan
rangkaian alat-alat tujuan ar<hir (means-end chain) yang meng-
hubungkan usaha-usaha kerja individu-individu dan- keiompok-
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kelompok dengan tujuan organisasi. Pembagian kerja ini bersifat
menyeluruh dari tingkat atas, pimpinan sampai pada bawahan
(anggota/peserta). Di sinilah perlunya partisipasi seluruh kom,
ponen, baik unsur pimpinan maupun anggota/peserta, untuk
memberikan kontribusi dalam berbagai kegiatan untuk mencapai
tujuan organisasi. Hal ini sejalan dengan pendapat widanarko
(1999:35) yang mengatakan bahwa orang-orang di dalam sebuah
organisasi mempunyai suatu keterikatan untuk berpartisipasi secara
relatifteratur.

Dalam organisasi, sistem komunikasi perlu mendapatkan
perhatian, di samping sistem teknis, dan sistem tata hubungan
antarmanusia. Menurut Ludlow (1996:4) ada beberapa alasan
mengapa dalam organisasi komunikasi perlu mendapatkan perhatian,
misalnya (1) komunikasi mendatangkan efektivitas yang lebih besar,
(2) komunikasi menempatkan orang-orang pada tempat yang
seharusnya, (3) komunikasi membawa orang-orang untuk terlibat
dalam organisasi dan meningkatkan motivasi untuk menghasilkan
kinerja yang baik, serta meningkatkan komitmen terhadap
organisasi, (4) komunikasi menghasilkan hubungan dan pengertian
yang lebih baik antara atasan dan bawahan, kolega, serta orang-
orang dalam organisasi dan di luar organisasi, (5) komunikasi
menolong orang-orang untuk mengerti perlunya perubahan.

Patisipasi atau keterlibatan seseorang dalam organisasi
ditentukan oleh kepentingannya dalam organisasi itu. Secara
normatif partisipasi dalam organisasi ditentukan berdasarkan suatu
sistem yang disetujui bersama, yaitu Anggaran Dasar (AD) dan
Anggaran Rumah rangga (ART). Menurut Gonzales (1993:24)
keterlibatan ini terletak dalam suatu continuum yang berawal dari
tidak ada keterlibatan sampai ke keterlibatan yang sangat tinggi.
Sementara bentuknya, menurut Warner (1984:72) adalah (D ioii-
tical forms, (2) economic forms, dan (3) sociar forms. Berddsjrkan
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uraian terdahulu dapat disimpulkan bahwa partisipasi berorganisasi

adalah perilaku yang menunjukkan keterlibatan seseorang secara

folitik, sosial, dan inansial dalam perencanaurn, pelaksanaan dan

i.r,g.uutr"rian kegiatan suatu bentuk kerja sama 
_sefeJompok 

orang

iu,fi. mencapai tujuan bersama. sesuai dengan kedudukannya'

Melcher (1995:183) mengatakan bahwa efek partisipasi telah

banyak diteliti, antara iain dapat meningkatkan produktivitas.

sementara itu, dalam kaitannya derrgan individu, partisipasi dira-

sakan oleh individu-individu dapat meningkatkan status. Hanum

(1991:48) yang meneliti partisipasi mahasiswa dalam organisasi

*.nyi*p"ftan-bahwa tingiat partisipasi mahasiswa dalam organi-

sasi kematrasiswaan memlunyii pengaruh terhadap tingkat keman-

dirian dan prestasi belajar mahasiswa'

Cara Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyatr Negeri

(MAN) Yogyakarta I dan III. Populasi penelitiannya adalatr siswa

MeN yogyakarta yang mendapatkan pembinaan retorika. Kerangka

sampet dimple fro*6 peneliiian ini berjumlah 194 oftg' Untuk

memperoleh-sampel yang representatif dengan derajat kepercayaan

95%'(Voctcett, t-lA:j diientukan 130 subjek, yang diambil secu*a

acak sederh ana (simple random sampling) dengan undian' Dari

jumlah tersebut, ada 100 orang yang datanya lengkap untuk

dianalisis.

Dalampenelitianinidigunakanempatinstrumen.Dua
instrumen berupa kuesioner, masing-masing digunakan untuk

mengukur intensitas mendengarkan ceramah dan partisipasi beror-

ganiiasi. Instrumen lain berupa tes objektif gntut< mengukur

[.*utu** buku teks, dan tes retorika dengan lembar penilaian
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khusus untuk mengetahui keterampilan retorika' lnstrumen

keterampilan mempunyai koefisien korelasi antar observer sebesar

0,92; instrumen intensitas mendengarkan ceramah mempunyai

koefisien dengan alpha Cronbach 0,839; instrumen pemahaman buku

teks mempunyai koefisien KR-20 sebesar 0,960; instrumen

partisipasi berorganisasi mempunyai koefisien alpha Cronbach

0,983. Selanjutnya, data dianalisis dengan analisis regresi baik

sederhana maupun jamak (multiple). Di samping itu, digunakan juga

analisis korelasi parsial.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Analisis regresi sederhana Y atas Xr menghasilkan

persamaan regresi f = 1,83 + 0,36 Xr. Selanjutnya, uji signifikansi

dan linearitas terhadap persamaum itu menunjukkan bahwa (l) per-

samaan regresi X= 1,83 + 0,36 Xr sangat signifikan (Fn:93.46 >

F, (o,or) 
:6,91, dan (2) regresi Y atas Xr adalah linear Fn = l,l8 < Ft

to,osl: 2,04)

Dari analisis regresi sederhana Y atas X; dapat diketahui

bahwa variabel intensitas mendengarkan ceramah dapat menjadi

prediktor keterampilan retorika. Artinya, apabila variabel intensitas

mendengarkan ceramah mendapat peningkatan satu skor, maka akan

terjadi peningkatan pada variabel retorika sebesar 0,36 skor pada

konstanta 1,83.

Sementara itu, analisis korelasi sederhana antara variabel

intensitas mendengarkan ceramah (X1) dengan variabel retorika (Y)

menghasilkan koefisien korelasi ryl : 0,6969. Selanjutnya, uji

signifikansi koefisien korelasi X1 dengan Y dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel l.
Uji Signifikansi Korelasi Xr dengan Y

dk r * t hitung
t tahel

0.0 r 0,05

98 4,6969 0,4857 9.62** 2.37 2.64

*a Korelasi sangat signilikan (t ninu,x = 9,62 > I d$ = 2,37)

Hasil uji signifikansi itu menunjukkan bahwa koefisien kore-
lasi Xr dengan Y adalah sangat signifikan (tr,i,rne = 9,62 ) ttabei (o.or) 

:
2,37). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat

hubungan positif yang sangat berarti antara intensitas mendengarkan
ceramah (Xr) dengan retorika (Y) Kekuatan hubungan antara

intensitas mendengarkan ceramah (Xr) dengan retorika (Y)
dinyatakan oleh koefisien determinasi sebesar 0,4857. Hal ini berarti
48,57o/o keterampilan retorika ditentukan oleh intensitas

mendengarkan ceramah. Selanjutnya, melalui analsis korelasi
parsial dihasilkan r!1.2=0,4521 (t6=4,99>t116.611=2,37); ryr :=0,4828
(t1=5,43>t1 p.ot;2,37) ; dan ryr.u: =0,3364 (t5=3,52>t1(0,0 r ) = 2,37). Hal
itu menunjukkan bahwa setelah dilakukan koreksi terhadap variabel
lain, temyata hubungan intensitas mendengarkan ceramah dan

retorika adalah sangat signifikan. Akhirnya, kesimpulan yang dapat

diambil dari analisis tersebut adalah terdapat hubungan positif antara

intensitas menyimak ceramah dengan retorika. baik secara terpisah
maupun bersama-sama variabel lain.

Kesimpulan ini memberikan implikasi terhadap teori pemer-

olehan bahasa dan teori imitasi. Dalam teori pemerolehan bahasa

dikatakan bahwa pemerolehan bahasa dimulai dari pemerolehan

reseptif ke produktif. Kedudukan teori ini diperkuat oleh hasil
penelitian ini. Dari penelitian ini diketahui bahwa retorika sebagai

keterampilan berbahasa yang bersifat produktif berhubungan dengan
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keterampilan menyimak yang tergolong dalam keterampilan berba-

hasa reseptif. Sementara itu, teori imitasi secara umum menyatakan

bahwa apa yang diperbuat oleh seseorang merupakan tiruan dari apa

yang pernah dilihat dan didengar dari orang lain. Penerapan teori

imitasi dalam retorika menyebutkan bahwa retorika atau kesang-

gupan untuk menguasai seni berbicara dapat dengan mencontoh para

retor yang tertenal (imitatio). Hasil penelitian ini ternyata men-

dukung dan memperkuat teori-teori itu.

Analisis regresi sederhana Y atas Xz menghasilkan

persamaan regresi I= 3,42 + 0,78 Xz.

dan linearitas terhadap persamaan

(1) persamaan regresi f'= 3,42 +
(Fr., : 158,24 > Fr (o.ot) = 6.91). dan

linear (F6: 0,92 < F, (o.ost = 2,16)

(2) regresi Y atas Xz adalah

Dari analisis regresi sederhana Y atas X2 dapat diketahui

bahwa variabel pemahaman buku teks dapat menjadi prediktor

keterampilan retorika. Artinya, apabila variabel pemahaman buku

teks mendapat peningkatan satu skor, maka akan terjadi peningkatan

pada variabel retorika sebesar 0.78 skor pada konstanta3,42-

Sementara itu, analisis korelasi antara variabel pemahaman

buku teks (X2) dengan variabel retorika (Y) menghasilkan koefisien

korelasi ry2 = 0, 7839 Selanjutnya, uji signifikansi koefisien korelasi

X2 dengan Y dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.

Uji Signifikansi Korelasi Xz dengan Y

dk r
2

r t hitung

t tahrel

0,01 0,05

98 0.7839 0,6 r45 12,50** 2,37 2.64
** Korelasi sangat signifikan (l h,,,us = 12,50 > t ,,6u1 = 2'37)

Selanjutnya, uji signifikansi

itu menunjukkan bahwa

0,78 Xz sangat signifikan
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Hasil uji signifikansi itu menuniukkan bahwa koefisien kore-

lasi Xz dengan Y "l#;;gai 
tigninitar' (tnitune = l2'50 ) tmber(0'0r)

= 2,37). Dengan 
-J.*if.i*, 

dapat Jititnpufftin bahwa terdapat

hubungan positif 6;'t**it,b;rartt 
;;; pemahaman buku teks

(X2) dengan 
"to"ku-(y)' 

i(ekuatan..hubungan antara' pemahaman

buku teks txrl 
'i]nlui' 

,.tor,.u ,9 ar"Iatakan oleh koefisien

determinasi ..u.r#"'6liiiil ii"i"rni-u.t# 6r.4soh keterampilan

retorika ditentuxan-o;i; i,[j;u, u"t l"r.s' selanjutnya' melalui

anal sis korelasi parsi at dihasilkan r 

"'-O'OZlt 
ttr'1Zt!f1t'1s'p 1 1=2' 3 7 ) ,

rYz.f0,5924(.,=i",;4,i;;y,=z.37i;,danryzrl=o,4g49.(tn=5.61>
ttto.ou=2.37)' Huf ilu 

'"'}"":*ftun 
Uut*u ttitiuf' aiUttukan koreksi

terhadap variabel r"i"' it"tvit" hubffipemahaman'buku 
teks dan

retorika adalatr t#;;i;ilikT: 'q'rtfii*vu' 
kesimpulan vang dapat

diambil ari unuri'ii 
"ttii'ii"aatr' 

ftia{1i 
hubunelllositif antara

pemahaman b'k'iil;it'g* t"orika' baik secara terpisah maupun

t"rru*u-ru*a variabel lain'

Kesimpulan ini berimplikasi.pada teori komunikasi dan teori

retorika. Dalam ?eo; #dtu'i ointttvututt.'un 
trb:ifrut'I?H:

*Lngturui Pesan (message) Yang *
nva dengan bJtff;",",;lr"f ai Aaamnya retorika' salah satu

svarat untuk b;j;; efektif ttnti'it'tonre (Deppen' 1995:5)

uOututt pengetahuan atau penguu'uutl**t'i' 
gut ini diperkuat oleh

Hamilton (1993:2) daiam 
. 
teori public' s'neakilS'Wa yang

mengatakan u"t*^ fu"n ** ogi lima'kunci ,rkt.t p.ublic speaking

yang mend,kt'; ';;;;rang 
dalam penampilannya di'depan umum

iaiah pemilik# ##'-'i#t*^d:ts* pendapat itu' Hamilton

(Hendrikus d* ilt1Jur' f ierlo^1i rn"tneuturt* bahya salah satu

ketentuanumumdalammempersiapi.u,iiau."udul*mencaridan
menemukanapayangakandikatakln'itfutU'tnya''Mulyana(2000:
55-57) dalam Liii "pia"o 

.u,,p.ffiu. 
uur,*u- salah satu sumber

informasi *J--Lu'fr*, pidato 
"0"'frf, 

berbagai bahan bacaan'
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Sehubungan dengan hal ini White dan Henderlider (1954:53-61)

dalam teori pidato mengatakan bahwa langkah keempat dari'empat

langkatr dalam penemuan materi untuk membangun pidato adalah

membaca.

Analisis regresi sederhana Y atas X: menghasilkan

persamaan regresi t: 2,68 + 0,38 X3. Selanjutnya, uji signifikansi

dan linearitas terhadap persamaan itu menunjukan bahwa (l) persa-

munn regresi t =2,68+ 0,38 Xl sangat signifikan (F6:173,08>F, (o.or)

: 6,91), dan (2) regresi Y atas Xt adalah (F6: A,77 < Ft (o.os) 
:2,04)

Dari analisis regresi sederhana Y atas X3 dapat diketahui

bahwa variabel partisipasi berorganisasi dapat menjadi prediktor

keterampilan retorika. Artinya, apabila variabel partisipasi

berorganisasi mendapat peningkatan satu skor, maka akan terjadi

peningkatan pada variabel retorika sebesar 0,38 skor pada konstanta

2,68.

Sementara itu, analisis koefisien korelasi antara variabel

partisipasi berorganisasi (Xl) dengan variabel retorika (Y)

menghasilkan koefisien korelasi ry3 : 0, 7976. Selanjutnya, uji

signifikansi koefisien korelasi X3 dengan Y dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 3.

Uji Signifikansi Korelasi X3 dengan Y

dk r
2

r T nitrng-
t tabel

0.01 0,05

98 0,7976 0,6362 13,09* * ) 7'7 2.64
** Korelasi sangat signiJiknn (! 6,,,,,,r-- 13,09 '' t r,n.,r 

-= 2.37)
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Hasil uji signifikansi itu menunjukkan bahwa koefisien

korelasi X: dengan Y adalah sangat signifikan (t niune:13,09 ) t tabel

(0,0r) = 2,111. Dingan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat

iiuU*g* positif y*g r*gat berarti antara partisipasi berorganisasi

(Xg) d-engan retorika (Y). Kekuatan hubungan antara partisipasi

U.iorg*iiasi (Xr) dengan retorika (Y) dinyatakan oleh koefisien

deteririnasi sebesar O,A3|Z. Hal ini berarti 63,62yo keterampilan

retorika ditentukan oleh partisipasi berorganisasi. Selanjutnya,

melalui analsis korelasi parsial dihasilkan ry3;0,6772

(t6=9,06>!<o,ot;2,37); ryg.z:0,6350 (t6:8,10>t1p,0t11,37); dan

ryg rz=0,5836 
'11n:7,68>t(s,0t):2,37). Hal itu menunjukkan bahwa

fi;t.h dilakukan koreksi terhadap variabel lain, ternyata hubungan

partisipasi berorganisasi dan retorika adalah sangat signifikan.

Akhirnya, kesimluhn yang dapat diambil dari analisis tersebut

adalatr terdapat 
- 
hubungan positif yang sangat berarti antara

partisipasi berorganisasi d.ngan retorika, baik secara terpisah

maupun bersama-sama variabel lain'

Kesimpulan ini berimplikasi pada teori organisasi, teori

manajemen, dan teori retorika. Hasil penelitian ini menunjukkan

Uetapa erat kaitan antara ketiga hal itu. Dalam teori organisasi

terdapat ketentuan bahwa dalam organisasi terdapat tujuan, jaringan

kerjaszlma, dan koordinasi. Dari teori ini, tujuan dijabarkan dalam

berrtut penentuan tujuan retorika, kerja sama dijabarkan pada usaha

pembicia untuk menjalin kerja sama atau interaksi dengan

pendengar, sedangkan koordinasi dijabarkan pada periyusunan

materi.-Di samping itu, teori manajemen menyebutkan adanya

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi' Apa yang terdapat di dalam

ieori ini diterapkan dalam retorika. Dalam retorika ketiga hal itu

direalisasikan iada tahap perencanaan pidato, pelaksanaan pidato,

dan evaluasi. Perencanaan pidato antara lain berupa penentuan

tujuan, pemilihan topik, dan pengumpulan bahan' Pelaksanaan
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adatah penampilan dan penyampaian materi pidato di depan publik.

Sementara itu, evaluasi dalam rangka perbaikan dilakukan dengan

cara menganalisis respons atau umpan balik dari para pendengar.

Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung adanya keterkaitan

antara ketiga teori itu.

Analisis regresi linear ju** Y atas Xt, X1 dan X:

menghasilkan persamaan regresi l: (-4,02) + (0,1110)Xr +

$3142)X2 + (0,2065)Xr. Selanjutnya, hasil uji^ signifikansi

menunjukkan bahwa persam&m regresi linear jamak I'= (-4,02) +

(0,1110)Xr + (0,3742)Xz + (0,2065)X: sangat signifikan (Fn =

123,14 ) Ftabet (0,0r) = 3,90. Hal ini berarti bahwa variabel intensitas

mendengarkan ceramah, pemahaman buku teks, dan partisipasi

berorganisasi secara bersama-sama dapat menjadi prediktor

keterampilan retorika. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi intensitas

mendengarkan ceramah, semakin tinggi pemahaman buku teks, dan

semakin tinggi partisipasi berorganisasi akan semakin tinggi pula

keterampilun 
- 

titotiku. Apabita secara bersama-sama variabel

intensitas mendengarkan ceramah, pemahaman buku teks, dan

partisipasi berorganisasi mendapat peningkatan sebesar satu skor,

maka akan terjadi kecenderungan peningkatan pada retorika sebesar

(0,1110) + (0,3742) + (0,2065) atau 0,6917 skor pada konstanta

sebesar -4,42.

Hubungan antara intensitas mendengarkan ceramah (Xr),

pemahaman buku teks (Xz), dan partisipasi berorganisasi (Xl)

d.ngun retorika (Y) dinyatakan oleh koefisien korelasi jamak R :
0,8t08. Uji keberarrian koefisien korelasi jamak menunjukkan

bahwa koefisien korelasi linear jamak sangat signifikan (F6:120,23

> Fr (0.01) 
: 3,90). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

terdapat hubungan positif secara bersama-sama intensitas mende-

ngarkan ceramah, pemahaman buku teks, dan partisipasi berorga-

nisasi dengan retorika. Kekuatan hubungan antara intensitas
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mendengarkan ceramah, pemahaman buku teks, dan partisipasi

berorgaiisasi dengarl retorika dinyatakan oleh koefisien determinasi

sebesir O, 7936. Artinya 79,360 keterampilan retorika ditentukan

secara bersama-sama oleh variabel intensitas mendengarkan

ceramah, pemahaman buku teks, dan partisipasi berorganisasi.

Selanjutnya, dari analisis korelasi parsial dapat dilihat

peringkat truu"ngan antara ketiga variabel bebas dengan variabel

ierikat. Secara birurutan peringkat hubungan itu sebagai berikut

(1) partisipasi berorganisasl (ryr-rz : 0,5856), (2) pemahaman buku

i.[r trrr,, = 0,4946), dan (j) intensitas mendengarkan ceramah

(ryt.zr = 0,3364)

Kesimpulan

1. Terdapat hubungan positif yang sangat berarti Tt*u intensitas

mendingarkan ciramah dengan retorika pada siswa Madrasah

Aliyah Negeri (MAN) di Yogyakarta'

2. Terdapat hubungan positif yang sangat berarti .*taru 
pema-

haman buku teks- dengan retorika pada siswa Madrasah Aliyah'

Negeri (MAN) di YogYakarta.

3. Terdapat hubungan positif yang sangat berarti anlara partisipasi

berorianisasi dJngan retorika pada siswa Madrasah Aliyah

Negeri (MAN) di YogYakarta.

4. Terdapat hubungan positif yang sangat berarti antara intensitas

mendengarkan clramatr, pemahaman buku teks, dan partisipasi

berorgaiisasi dengan reiorika pada siswa Madrasah Aliyalt

Negeri (MAN) di YogYakarta.

Jur

Sz

1
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Saran

l. Pembinaan retorika perlu dilakukan di sekolah-sekolah, terutama

di Madrasah Aliyah agar lulusannya memiliki kualifikasi tam-

bahan, di samping lulusannya memiliki pengetahuan yang sama

dengan sekolah umum yang sederajat, diharapkan mereka

memiliki kompetensi dakwah, kepemimpinan, dan manaj erial.

Keterampilan menyimak perlu dibina di sekolah-sekolah agar

para siswa memiliki intensitas menyimak yang tinggi. Hal ini

dapat dilakukan di sekolah-sekolah, khususnya Madrasah Aliyah

melalui progftlm salat Jumat (Jumatan) yang mewajibkan para

siswa untuk membuat rangkuman tentang ceramah yang diberi-

kan oleh setiap khatib.

Pemahaman ferhadap buku-buku, baik buku pelajaran maupun

pengetahuan urnurn, perlu dibina di sekolah-sekolah, terutama

Madrasah Aliyah melalui progftrm wajib baca, yang mengharus-

kan para siswa untuk membaca buku dan membuat ringkasan-

nya. Ringkasan dapat disampaikan dalam bentuk tertulis atau

presentasi lisan. Dengan demikian, budaya baca dan cinta buku

akan berkembang di kalangan pelajar.

Kebijakan pembinaan siswa dalam berorganisasi perlu diubah.

Kegiatan siswa yang terbatas pada lingkup organisasi siswa

intrasekolah (OSIS) perlu diperluas. Organisasi siswa ekstra-

sekolah yang selama ini terpasung selayaknya mendapatkan hak

hidup. Dengan demikian, para pelajar akan mendapatkan

fasilitas berorganisasi yang memadai, di dalam dan di luar

sekolah, sehingga memungkinkan mereka untuk berlatih

bermasyarakat, sekaligus mempersiapkan diri sebagai calon

pemimpin.

2.

J.

4.
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